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LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Belajar Matematika

a.

Pengertian Belajar
Belajar merupakan aktivitas memperoleh atau mendapatkan
pengetahuan _dan " informasi. _dari sebuah pengalaman yang

kemudian diingat dan dikuasai. Méhurut Sumiati (2013) Belajar

/acfalah komponen ilmu pendidikan yang be?kgnaan dengan tujuan

dan bahan acuan interaksi, baik yang bersifat\gksplisit maupun
implisit (tersembunyi). Interaksi yang dimaksud;‘l adalah perilaku

peserta didik secara komplek, terus-menerus:.-’; dan melibatkan

lingkungan sebagai kebutuhannya melalui__.*‘ proses melihat,

mengamati, dan memahami sesuatu.

Menurut Sugrah, (2019) belajar ad_alsa.lh mencari kebutuhan
denggh"kema_mpuaﬂ_mqmpkan_.kei-ngiﬁ;n atau kebutuhan dengan
bantuan orang lain, sehingga menemukan memberikan keaktifan
untuk menemukan sendiri kompetensi, pengetahuan, atau teknologi
dan hal lainnya yang diperlukan untuk mengembangkan dirinya
sendiri. Menurut Nidawati (2013) belajar didefinisikan dengan
proses internal yang komplek, terkait dengan mental yang meliputi

ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
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Ada beberapa teori yang berkaitan dengan belajar, salah
satunya yaitu konstuktivisme. Menurut Waseso (2018)
kontruktivisme dalam belajar adalah proses aktif peserta didik
mengkonstruksi baik dalam bentuk teks, dialog, pengalaman yang
berkaitan dengan badan dan jasmani, ataupun bentuknya. Pada
kurikulum 2013 pada saat proses pembelajaran menggunakan
pendekatan saintifi_K.,.,.,___q_imana pendekatan tersebut model
pembelaj'{:l,r.an 'lll;(.)ntruktivisrﬁé""‘mEIa}Iui 5M yaitu mengamati,
m/ena’ﬁ;/‘é, menalar, mencoba, dan mené‘j‘(\)‘mur\likasikan.

Menurut Muhibin & Hidayatullah (2(\)\20\) konstruktivisme
dalam belajar adalah sebuah proses membangunxl‘atau membentuk
pengetahuan oleh peserta didik itu sendiri. Menurgjt Pane & Darwis
Dasopang (2017) belajar adalah interaksi ‘,-":individu dengan

""'-_.Iingkungannya. Lingkungan yang dimaksud___.-édalah objek-objek
I..a-i___n yang memungkinkan individu mempe_roieh pengalaman atau
peh‘ge"‘[ahuan, baik pengalaman atau pphgetahuan baru maupun
sesuatu.-.)./.éh;cj”bé'mah d’rpérdl'éh"étéu. d.i-;[emukan sebelumnya tetapi
menimbulkan perhatian kembali bagi individu tersebut sehingga
memungkinkan terjadinya interaksi.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti sejalan
dengan pendapat Waseso (2018) pada kurikulum 2013 pada saat
proses pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dimana

pendekatan  tersebut  menerapkan  model  pembelajaran
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kontruktivisme melalui 5M yaitu mengamati, menanya, menalar,
mencoba, dan mengomunikasikan. belajar adalah proses aktif
peserta didik mengkonstruksi baik dalam bentuk teks, dialog,
pengalaman yang berkaitan dengan badan dan jasmani, ataupun
bentuknya.

Pengertian Matematika

Matematika s__r_e_b_ag_ai__r__salah satu pelajaran yang dipelajari di
lembaga 'p,e-n'di'dl:ll.(an formal Aéih"'menj_adi salah satu bagian penting
da/larr’i/‘upaya meningkatkan mutu‘\“per]didikan. Matematika
,,,f’/fnerupakan ilmu yang mempelajari tentari\g‘\\pola keteraturan,
terstruktur dan terorganisir. Menurut Saputri;‘ et al. (2020)
Matematika merupakan bidang ilmu yang memlp:)elajari pola dan
struktur, perubahan dan ruang. Secara informal,‘_‘aapat pula disebut

""'-_lsebagai ilmu bilangan dan angka. Pandangan fdfmalis, matematika
éd__alah penelaahan struktur abstrak yang ldidefinisikan secara
aks.i"o._rpa dengan menggunakan logika sirpbolik dan notasi.

I\A.e.ﬁ“u'r'Ut La’ia & Harefa (2021) matematika menjadi salah
satu bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai
dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Matematika
merupakan displin ilmu yang dapat mengembangkan logika, cara
berpikir, bernalar, dan berargumentasi serta memberikan

konstribusi dalam penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-
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hari, selain itu memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Menurut Siagian (2016) Matematika adalah salah satu
cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, baik sebagai alat
bantu dalam penerapan-penerapan bidang ilmu lain maupun dalam
pengembangan m_e_rl__te_m,a_t_i_r_ka itu sendiri. Matematika tentang
keteraturgn.i -strijkfur yang ter.;.).'fg'anisil‘r., konsep yang tersusun secara
hi/rark/i",/berstruktur dan sistematis, rr;{j‘lai\ Qari konsep sederhana
"/éampai komplek. Menurut Lestari (2019)\ m‘atematika adalah
bidang studi yang berguna untuk membantu dala% menyelesaikan
berbagai masalah kehidupan sehari-hari yang berﬁubungan dengan
hitung menghitung atau yang melekat dengan ur’ijsan angka-angka

""'-_ldan memerlukan suatu keterampilan dan ___.-kemampuan untuk
ﬁ}gmecahkannya. |
...w_.____:|‘3erdasarkan pendapat para ahli:,,.di atas, peneliti sejalan
dengan.-béhdébét' ‘Menurut Si'ag'iéh'-(éroﬁlé) matematika adalah salah
satu cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan penting
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, baik
sebagai alat bantu dalam penerapan-penerapan bidang ilmu lain
maupun dalam pengembangan matematika itu sendiri. Matematika
salah satu bidang studi yang harus dipelajari, karena ilmu yang

didapatkan akan berguna dalam kehidupan sehari-hari.
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Kemampuan Menyelesaikan Soal

Kemampuan berasal dari kata mampu yang artinya sanggup dan
cakap. Seseorang dapat dikatakan mampu apabila bisa atau sanggup
melakukan sesuatu yang dilaksanakannya. Kemampuan merupakan
kesanggupan atau kapasitas seseorang dalam melakukan suatu kegiatan.
khususnya kemampuan dalam menyelesaikan soal yang merupakan
kemampuan yang harus d_i_r_rrr_jiliki peserta didik untuk memudahkan
memecahkan fataupij'n meﬁ&éi'é'Sa-i.kgn masalah-masalah  dalam
pendidika/n;/"i\}l‘énurut Rambe & Afri (2026.‘)\ kemampuan menyelesaikan
soalx,adglah kemampuan seseorang yang mampu\ Mgmahami informasi
yaﬁa'g terdapat pada soal secara utuh dan menggunakan \i‘hformasi tersebut
urlli,‘tuk menyusun strategi pemecahan masalah dan mem‘écahkan masalah
tefgebut. |

.l"'-__Menurut Wahyuddin & lhsan (2016) Polya _.r.nenyatakan bahwa
kemarhpuan menyelesaikan soal merupakan kemafﬁpuan yang dimiliki
peserta dldlk dalam menyelesaikan soal-soal rp,atematika yang meliputi:
(@D)] kemambﬂéh"menuliskanﬁ aspek-"yéng"-dﬂ}ketahui, (2) kemampuan
menuliskan aspek yang ditanyakan, (3) kemampuan membuat model
matematika berupa simbol atau angka, (4) kemampuan menyelesaikan
model matematika dan (5) kemampuan menjawab pertanyaan soal.

Ada beberapa indikator pada kemampuan penyelesaikan masalah.
Menurut Khasanati (2020). Adapun indikator kemampuan penyelesaian

masalah matematis yang dinyatakan oleh Karunia Eka Lestari dan M.
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Ridwan vyaitu: (1) mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui,
ditanyakan, dan unsur yang diperlukan, (2) merumuskan masalah
matematis atau menyusun model matematis (3) menerapkan strategi
untuk menyelesaikan masalah, (4) menjelaskan atau menginterpretasikan
hasil penyelesaian masalah.

Menurut Rawa, et al. (2016) National Council of Teacher of
Mathematic (NCTM) m__embe[i_kan beberapa indikator yang dapat
digunakan sebggai' ké}ﬁbu-rambu .h(.j.é'lém..mengembangkan keterampilan
memeca/hka/r‘]/ masalah, sebagai berikut: (ii"ide\ntifikasi masalah, (2)
mepeﬁemahkan masalah ke dalam kalimat mat\é‘m\atika, setelah itu
ménerjemahkan masalah ke dalam model permasalahan}‘ (3) menentukan
alégr-alur pemecahan masalah, setelah itu memilih I;'Ialur pemecahan
ma;'s__alah yang lebih efisien, (4) menentukan jawaban m’imerik, setelah itu
mené_interpretasikan jawaban, (5) mengecek kel_b"énaran hasil, dan
memo&ifikasi jawaban jika diberikan data ya__ng baru, (6) melatih

memecahka‘n masalah dan melatih membuat masalah sendiri untuk

dipecahkan sendlrl

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti sejalan dengan
pendapat Khasanati (2020) indikator kemampuan penyelesaian masalah
matematis yang dinyatakan oleh Karunia Eka Lestari dan M. Ridwan
yaitu: (1) mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan
unsur yang diperlukan, (2) merumuskan masalah matematis atau

menyusun  model matematis (3) menerapkan strategi  untuk
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menyelesaikan masalah, (4) menjelaskan atau menginterpretasikan hasil

penyelesaian masalah.

Kemampuan Literasi Matematis

Literasi merupakan serapan dari kata Bahasa Inggris “Literacy”
yang artinya melek huruf atau kemampuan untuk membaca dan menulis.
Kata “Literacy” berasal dari bahasa Latin “littera” (huruf). Kemampuan
dasar yang harus___dimil'i'lﬂ<-i..r.ﬁé'r'iijsia__yaitu kemampuan membaca dan
menulis kareﬁa ﬂkedua hal tersebut meru.béikan pengetahuan dasar yang
merupakan kunci dari semua ilmu. Jika seseorang mampu membaca dan

‘enulls maka dia mampu mengembangkan kemamguan kemampuan
Ia[nnya dan mampu mempelajari semua ilmu di mukal;bumi ini dengan
saﬁ_gat baik, salah satunya ilmu matematika. |

Pembelajaran ~ matematika tidak hanya __ditunjukkan pada
peninékatan kemampuan dalam berhitung. Pad:é zaman sekarang
kemam[;Ugn berhitung tidak cukup untuk mgnéhadapi masalah yang
semakin kS'r'hpIek-.,.,dalm_ @iQUp_an.,.-se-har'ifHari. Selain itu tuntutan
kehidupan mengharuskan semua orang memiliki kemampuan matematis,
oleh karena itu pembelajaran matematika ditunjukan pada peningkatan
kemampuan-kemampuan matematis. Mengingat pentingnya kemampuan
literasi matematika, oleh karena itu diperlukan usaha untuk
mengembangkan kemampuan tersebut. Pendidikan matematika memiliki
peranan penting dalam mewujudkannya, kehidupan di abad ke-21

menuntut berbagai keterampilan yang harus dikuasai seseorang, sehingga
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diharapkan pendidikan dapat mempersiapkan peserta didik untuk
menguasai berbagai keterampilan tersebut agar peserta didik kelak
mencapai kesuksesan dalam hidupnya.

Secara singkat, pembelajaran abad ke-21 memiliki prinsip pokok
bahwa pembelajaran harus berpusat pada peserta didik, bersifat
kolaboratif, kontekstual, dan terintegrasi dengan masyarakat.
Pembelajaran matematika pada abad 21 diharapkan dapat memberikan
kontribusi S|gn|f1kan terhadap pembangunan karakter peserta didik yang
siap m@ghadapl kehidupan global yang terus berkembang pesat. Oleh
karena itu, pembelajaran matematika yang sejalan dengan tujuan tersebut

‘ Collaboration,

‘emlhkl karakteristik 4C seperti Communication,
Crgtmal thinking and problem solving, Creativity ;,-and innovation.
(In."(d__rawati etal., 2019). |

'""._l|\/|enurut Laila & Karisudin (2019) Literas_,__i"'. matematika yaitu
menca;k-up bagaimana peserta didik mamp-u. mengetahui  dan
menggunakan dasar matematika untuk menyelesalkan masalah dalam
konteks dunla nyata - Menurut Spagenberg (2012) literasi matematis
adalah dimana peserta didik belajar keterampilan praktis dalam
menemukan solusi konkret seperti numerik, spasial, dan masalah statistik
yang berhubungan dengan tantangan hidup sehari-hari dengan tujuan
meningkatkan pemikiran sebagai komunikasi yang terdiri dari kegiatan

bertanya, melakukan hipotesis, menemukan argumen yang kontra, dan

menarik kesimpulan bersyarat dalam suatu situasi.
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Literasi matematika adalah suatu kemampuan yang digunakan oleh
peserta didik sekarang. Literasi matematika dapat dilihat dari
kemampuan peserta didik merumuskan masalah kontekstual secara
matematis, menggunakan fakta, konsep, serta prosedur matematis, serta
menginterpretasi dan mengevaluasi luaran matematis matematika dengan
baik (Hidayati et al., 2020). Menurut Nolaputra, et al. (2018) menyatakan
ada tujuh kemampuan _po_ko_k__ﬁ_yang digunakan sebagai dasar dalam
literasi materpatiké ....yaitu: 1)....."ko-mur‘1.ikasi, 2) mematematisasi,
represen/tas‘l/,ﬁzl) penalaran dan alasan, 5)““~‘s“trategi guna memcahkan
maga[éh, 6) penggunaan operasi dan bahasa simboi,\“E‘B\‘ahasa formal, dan

b$hasa teknis, serta 7) alat matematika.

| Menurut Wells dalam Suketi, (2016) menyebutkq-:n bahwa terdapat
en{pat tingkatan literasi yaitu: Performative, function’;al, informational,
dan épistemic. Pada Performative, seseorang mampg-"membaca, menulis,
mendéhgarkan dan berbicara dengan simbol-sir__nbol yang digunakan.
Pada tingka}an, functional seseorang mampu rpe'nggunakan bahasa untuk
memenuhi ké.bliljt'ljhré'h"'hidur:rseha'r'iih'aﬂr'i-'ééberti mambaca surat kabar,
manual atau petunjuk. Pada tingkat informational seseroang mampu
mengakses pengetahuan dengan kemampuan berbahasa. Sedangkan pada
tingkatan epistemic seseorang mampu mengungkapkan pengetahuan ke
dalam bahasa sasaran. Secara sederhana literasi bisa diartikan sebagai
kemampuan memahami dan menggunakan matematika dalam berbagai

konteks untuk memecahkan masalah, serta mampu menjelaskan kepada
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orang lain bagaimana cara menggunakan matematis. Literasi matematis
biasanya berkaitan dengan Programme for International Student
Assessment (PISA) yang dimana menjadi tolak ukur kemampuan literasi
matematis peserta didik.

Pada teori Programme for International Student Assessment
(PISA) literasi matematis merupakan kemampuan seseorang individu
dalam merumuskan, mer_y__e_rap.kqn, dan menginterpretasikan matematika
ke dalam be[bag'ai" ﬁkonteks yéﬁ.é"""berhubungan dengan penalaran
matema/tis*’d;ﬁ menggunakan konsep mate;ﬁétika, prosedur, fakta, dan
alat atematika yang digunakan untuk menggambarkan menjelaskan,
dén memprediksi fenomena dalam kehidupan sehari- harl (OECD, 2019).
Programme for International Student Assessment (PISA) menggunakan
pendekatan literasi yang berinovatif dalam setiap studmya yaitu konsep
belajar yang berkaitan dengan kapasitas para pesel_r-ta didik agar dapat
menerépkan pengetahuan dan keterampilan dalam fnata pelajaran kunci
disertai dengan kemampuan untuk menelaah memberi alasan, dan
mengkomunlka5|kannya secara efektlf serta memecahkan dan
menginterpretasikan permasalahan dalam berbagai situasi. Tabel 2.1
berikut menunjukkan kriteria level literasi yang disesuaikan dengan level

yang dikembangkan PISA (OECD, 2019).
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Tabel 2.1
Level kemampuan literasi matematika peserta didik
Level Deskripsi
1. Peserta didik dapat menggunakan pengetahuannya untuk
menyelesaikan masalah yang konteksnya umum.
2. Peserta didik dapat menginterpretasikan masalah dan
menyelesaikannya dengan rumus.
3. Peserta didik dapat melaksanakan prosedur dalam

menyelesaikan soal serta memilih strategi pemecahan masalah.

4. Peserta didik dapat bekerja secara efektif dengan model belajar
dan dapat memilih serta mengintegrasikan representasi yang
berbeda, kemudian menghubungkannya dengan dunia nyata.

5. Peserta didik dapat bekerja dengan model untuk situasi yang
kompleks serta dapat menyelesaikan masalah rumit
6. Peserta didik dapat menggunakan penalarannya dalam

menyelesaikan masalah matematis, dapat membuat generalisasi,
merumuskan serta mengkomunikasikan hasil temuannya.

[ | (OECD, 2019)

I"-H Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti sejélan dengan pada
teoril"'-.lProgramme for International Student Assessmeﬁt (PISA) OECD
(20193_ literasi matematis merupakan kemampuan ._sleseorang individu
dalam lr"n___erumuskan, menerapkan, dan menginterprétasikan matematika
kedalam t;ér.pagai konteks yang berhubungan deggén penalaran matematis
dan menggu\rliékan'--'-konseleatemat-ika;"'p'f;)sedur, fakta, dan alat
matematika yang digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan
memprediksi fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Pada penelitian ini
level kemampuan literasi matematika pesert didik yang dikembangkan

oleh teori Programme for International Student Assessment (PISA)

dibatasi pada 2 level yaitu:



Level 3

Level 4
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Peserta didik dapat melaksanakan prosedur dalam

menyelesaikan soal serta memilih strategi pemecahan
masalah.

Peserta didik dapat bekerja secara efektif dengan model
belajar dan memilih

dapat serta mengintegrasikan

representasi yang berbeda, kemudian menghubungkannya

dengan dunia nyata

Aspek dan |nd|kator Iltera5| matematls yang dimodifikasi dari PISA

Framewo/rk(2018) sebagai berikut.

Tabel 2.2

Aspek dan indikator literasi matematlka1

Aspek literasi

Indikator literasi materﬁatika

matematika )
Merumuskan Menyederhanakan = situasi nyata dengan cara
situaéj secara | mengartikan masalah sesuai pemahaman secara tepat
matematika Merepertasikan situasi secara matematis,
menggunakan variabel, dan simbol
Merumuskan masalah yang dmyatakan ke dalam
model matematika
Menerapkan Merancang strategi penyelesaian permasalahan
konsep ‘ secara runtut
matematika, fakta._Menggunakan Kkonsep- konsep matematika, fakta,
prosedur, dan | prosedur, dan penalaran
penalaran Menyelesaikan soal dengan tepat

Menafsirkan hasil
penyelesaian

Menafsirkan hasil penyelesaian
konteks nyata dengan tepat

masalah pada
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4. Mathematical Habits of Mind
a. Pengertian Mathematical Habits of Mind

Lingkungan belajar sangat dibutuhkan dalam pembentukan
kompetensi peserta didik, seperti proses berpikir yang dimana
peserta akan mengenal penalaran. Lingkungan belajar akan
mempengaruhi tingkah laku, proses pembelajaran dan pertumbuhan
kognitif peserta didik.. Oleh karena itu, peran pada proses
pembelaja[an-'méfématika yai..t”lj k‘emampuan berpikir kritis peserta
didﬂ(VéﬁQ manfaatnya tidak hanya digllﬁékar\\ di sekolah tetapi bisa
"',di/manfaatkan pada masalah di kehidupan seha{fi—_hari. Dimana pada
‘. proses pembelajaran di kelas harus ada pembiasaailh (habits) dalam
"‘-‘.‘ berpikir dengan berbagai masalah, sehingga dari éebuah kebiasaan
akan mendorong peserta didik untuk dapat menin_ékatkan kebiasaan

"'b_lerpikir matematis. |
\Menurut Handayani (2015) Kebiasaa_m: berpikir matematis
math"e“m‘atical habits of mind menjadi saja’h satu hal penting untuk
dikemba.r-l.glka'ri""'délar‘nﬁ‘iﬁgkuﬁgér{' Yelas ketika peserta  didik
mempelajari matematika. Seorang peserta didik yang pemikirannya
berkembang secara bertahap (melalui kebiasaan) akan cenderung
dapat mengaplikasikan keterampilan mengatur diri dan metakognisi

saat menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan.
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Menurut Hendriana, et al. (2019) bahwa mathematical habits
of mind atau kebiasaan berpikir matematika adalah disposisi
matematis yang tidak dapat dihindari harus dimiliki dan
dikembangkan oleh peserta didik dalam mempelajari kemampuan
matematis tingkat tinggi. Melalui pernyataan di atas didukung
dengan adanya keharusan dalam menyelesaikan tugas-tugas
kemampuan matema_;i_s_ .,.ting_kat tinggi, seperti peserta didik selain
menguasaiﬁ_,kohfé“r.] matemat.inll{é'-_,ju.ga. perlu memiliki Kkebiasaan

berﬁiki/rx matematis yang tangguh, ulef;““dan mampu berinteraksi

_dengan orang lain.

Indikator Mathematical Habits of Mind

Mathematical habits of mind terbentuk-‘: dari berbagai

keterampilan, sikap dan kebiasaan yang dapat dil,-ihat dari beberapa

"indikator pada peserta didik. Berdasarkan teor___i"'Costa dan Kallick
yall.'ng mengidentifikasi ada 16 karakteristik habil.ts of mind (Malasari,
20195 §ebagai berikut: (1) bertahan atqu' pantang menyerah; (2)
mengatu.r-..lgété”ﬁét'i;' '(STme‘ndér'igé'r'ké.h .bendapat orang lain dengan
rasa empati; (4) berpikir fleksibel; (5) berpikir metakognitif; (6)
Ketelitian; (7) bertanya dan merespon dengan aktif: (8)
menggunakan pengalaman yang lama untuk membentuk
pengalaman yang baru; (9) berpikir dan berkomunikasi dengan jelas
dan tepat; (10 menggunakan mata indra dalam mengumpulkan dan

mengelola data; (11) berkarya, berimajinasi, dan berinovasi; (12)
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bersemangat dalam merespons; (13) berani bertanggungjawab dan
menghadapi resiko; (14) humoris; (15) merasa saling bergantung;
(16) belajar berkelanjutan.

Pada saat menghadapi masalah, peserta didik cenderung
membentuk pola tingkah laku yang intelektual untuk mendorong
keberhasilan individu dalam menyelesaikan masalah. Mathematical
habits of mind memi_!_i_ki,.,.,i_ng.ikator tertentu. Menurut Nuurjannah, et
al. (2018’) Pad; konteks wlrﬁéfemat_ika, Millman dan Jacobe
megqid/é’atifikasi ada beberapa indikaiaf‘\m\athematical habits of
”',rﬁ/ind sebagai berikut: (1) mengeksplorasi idé‘-.ifje matematis; (2)
merefleksi kebenaran jawaban; (3) mengider;l‘tifikasi strategi
"‘-‘.‘ pemecahan masalah yang dapat diterapkan dalarﬁ menyelesaikan
."'-__masalah dalam skala lebih luas; (4) bertanya pada\&iri sendiri apakah
él_da “sesuatu yang lebih” dan generalisasi;.__.’".(S) memformulasi
pér-t_anyaan; dan (6) mengkonstruksi contoh. ' / |

."‘B\erdasarkan pendapat para ahli di agaé, peneliti sejalan dengan
teori yar.l-g.j.hdi'ké'rh'b'angkan Oléh"Cdéfal,rA. L., & Kallick, B. (Eds.).
(Malasari, 2019) untuk mengukur mathematical habits of mind
peserta didik diperlukan beberapa indikator. Pada penelitian ini
indikator yang digunakan berdasarkan indikator kategori habits of
mind yang dikembangkan oleh Costa dan Kallick yang dibatasi pada
5 kategori vyaitu: berteguh hati (persisting), berpikir fleksibel

(thinking flexibly), menggunakan pengetahuan masa lalu di situasi
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baru (applying past knowledge to new situation), berpikir dan
berkomunikasi secara jelas dan cermat (thinking and communicating

clearly and precisely), dan berpikir ketergantungan (thinking

interdependently).
Tabel 2.3
Indikator mathematical habits of mind
No Mathematical In dikator Referensi Butir
Habits of Mind . Butir Instrumen
o;ll'Jerblasa tekun dalam menyelesalkan (Dwilr,azh ayu 3.1
V., gas : etal., 2018)
~ " le Terbiasa mendemonstrasikan rﬁetode-
Berteg uﬁgati metode sistematis untuk menganah&s - -
1. (persiéting) permasalahan,
“ e Terbiasa  membedakan  gagasan- | i i
| gagasan yang berhasil dan tidak
e Terbiasa mencari berbagai cara untuk | 6,7
menyelesaikan tugas atau | (Dwirahayu 8,9
permasalahan. | etal., 2018)
15
e Terbiasa berpikiran terbuka (Dwirahayu 10
et al., 2018)
Terbi iliki banyak ide d 16,17
Berpikir A anﬁal \0¢ 0an | Dwirahayu 12,13
L | fleksibel 090ag, eracTIel Syakhal -/ etal., 2018)
" | (thinking e Terbiasa mengubah sudut pandang 18,19
flexibly) ~atatrpemikiran-mereka saat mendapat | (Dwirahayu 15,16
informasi baru atau tambahan etal., 2018)
e Termotivasi dari dalam dan bekerja
karena merasa ada tantangan yang - -
menarik dan bukan karena ada hadiah
e Menggunakan pengetahuan yang telah 22,23
Menggunakan | dimilikinya untuk memahami masalah | (Dwirahayu 18,19
Pengetahuan atau situasi baru etal., 2018)
Masa Lalu di e Menghubungkan pengetahuan yang 24
2. | Situasi  Baru | telah dimilikinya dengan pengetahuan | (Dwirahayu 20
(Applying past | baru etal., 2018)
Knowledge to le Mengabstraksi makna atau arti dari 25,26
New Situation) | sebuah pengalaman untuk | (Dwirahayu 21,22
menyelesaikan masalah baru etal., 2018)
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communicating
with  clearly
and precisely)

berlebihan, dan distorsi

Mathematical Referensi Butir

No Habits of Indikator ; Instrume
. Butir
Mind n

Berpikir  dan

berkomunikasi

secara  jelas @ Berpikir dan berkomunikasi secara
3 dan cermat | jelas dan tepat, dan hati-hati i i
" | (thinking and | menghindari generalisasi yang

e Saling membutuhan satu dengan yang

Eerpikir lainnya menyelesaikan setlap masalah - -
4 (t?]tﬁ]rlgirgungan |yang diberikan, ~
' interdependerit e Tanggap akan tugas yang dlberlkan - -
ly) y. e Menerima jika pedapatnya tidak - i i
disetujui.
| » . -
5. Kemampuan 4c  (Critical  Thinking, Communication,

Collaboratlon Creativity)

Terllhat pada abad ke-21, yang mempengaruhl berbagai aspek
kehldu__pan, termasuk proses belajar mengajar. Ketl_ka sumber informasi
sudah Ié‘bih mudah untuk diakses darimana saja bara mendidik dituntut

dan dlberlkan kesempatan untuk memanfaatkan kemajuan tersebut untuk

menemukan strategi belajar yang Ieblh efektif dan inovatif agar dapat

mencapai  kesuksesan dalam dunia pendidikan. Salah satunya
pembelajaran dengan mengembangkan keterampilan 4C, yaitu berpikir
kritis, berpikir kreatif, komunikasi dan kolaborasi. Keterampilan 4C
tersebut harus ditunjang dengan kemampuan literasi yang meliputi
kemampuan atau keterampilan dalam membaca, matematika dan sains

(Noordyana et al., 2020).
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Ketrampilan Abad 21 digunakan untuk memperkuat modal sosial
(social capital) dan modal intelektual (intellectual capital) yang
disingkat dengan 4C: communication, collaboration, critical thinking and
creativity. Secara opersional, 4C dijabarkan dalam empat kategori
langkah, yakni: Pertama, cara berpikir, termasuk berkreasi, berinovasi,
bersikap Kkritis, memecahkan masalah membuat keputusan, dan belajar
pro-aktif. Kedua, cara bekerja termasuk berkomunlka5| berkolaborasi,
bekerja /dalam tim. Ketiga, cara hidup sebagal warga global sekaligus 3
Iocql',” dan keempat, alat untuk mengembangkan ket(ampilan abad 21,
ya‘i(ni teknologi informasi, jaringan digital, dan Iiterz#i (Warli et al.,
2013) |

Menurut Noordyana, et al. (2020) guru sebagai kepanjangan tangan
dari p_emerlntah ke sekolah dalam menerapkan pembelajaran abad 21. Di
sekolaﬁ-formal pembelajaran sudah dituntut menera.pkan kemampuan 4C
(Critical Thlnkmg Communication, Collaboratlon Creativity), hal ini
tidak hanya tuntutan klnerfa—pendldlk tetapl juga peran dan tanggung
jawab pendidik non formal dalam membiasakan peserta didik
menerapkan kemampuan 4C. Menurut Wijaya, et al. (2013) indikator
lemampuan inovasi dan pembelajaran matematika menurut P21 dikenal
dengan 4C’s yaitu berpikir kritis (criticsl thinking), kreatif (creative),

kolaborasi (collaboration), dan komunikasi (communication).
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Menurut Septikasari (2018) sekolah sebagai lembaga pendidikan
dituntut menerapkan keterampilan berpikir kreatif (creative thinking),
berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem
solving),  berkomunikasi ~ (communication) dan  berkolaborasi
(collaboration).

a.  Communication (berkomunikasi)

Pempe.lajaféﬁ matema;i.ka'--. ~-.tid_ak terlepas dari  bentuk
korpun’ikési antara peserta didik denga;ﬁ\“per]didik maupun peserta
",,di/dik dengan peserta didik dalam kelomﬁb}g, yang meliputi

‘. kolaborasi tentang konsep apa saja yang dipelxléljari, penjelasan
"‘-‘.‘ mengenai argumentasi atau pendapat dalam merjl)/elesaikan suatu
."'-__masalah matematika, dan juga pembuktian yaﬁ:g logis terhadap
"'p_.enyelesaian suatu masalah yang sedang dipelaj_a}i. Menurut Siregar

(20-18) kemampuan komunikasi matematis mel.rupakan kemampuan

peseff‘a_\didik dalam menyampaikan ide mgtématika baik secara lisan

maupun .iﬁ.i.iééﬁi"'Ké'mampuah"kdrrhﬁhi'kési matematis peserta didik
dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran di sekolah, salah
satunya pada proses pembelajaran matematika.

Menurut Hendriana & Kadarisma (2019) kemampuan
komunikasi matematika merupakan kemampuan memberikan alasan
rasional dalam memecahkan masalah, mampu mengubah bentuk

uraian ke dalam model matematika, serta mampu mengilustrasikan
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ide dan gagasan matematika dalam bentuk uraian yang relevan.

Menurut Hendriana, H. & Marmo, (2019) yang dikemukaan oleh

Asikin bahwa kemampuan komunikasi matematis penting dalam

pembelajaran matematika, yaitu untuk membantu peserta mengasah

cara berpikir, alat untuk menilai pemahaman peserta didik,

memebantu peserta didik membangun pengetahuan matematik,

meningkatkan kem_gmpuqn pemecahan masalah matematik,

mengemba}ngkah' penalaran.,z""r‘nem_bentuk kemampuan  diri,

meﬂin/g/i‘(;tkan keterampilan  sosial, “\s‘érla\ bermanfaat dalam

",,rﬁ/embangun komunitas matematik. ‘

Adapun indikator kemampuan komunikasi rﬁatematis peserta

"‘-‘.‘ didik yang dinyatakan oleh Soemarmo Hendriané, H. & Marmo,

(2019) sebagai berikut. |

1) Menyatakan benda-benda nyata, situasi dl_a'h peristiwa sehari-

I.'--___hari ke dalam model matematika (ga_m.bar, tabel, diagram,

éj‘r-qﬁk, ekspresi aljabar)

2) Meﬁjéiéékéh"ide,‘ situasi 'déh'"rﬁ'(-)'délﬁmatematika (gambar, tabel,
diagram, grafik, ekspresi aljabar)

3) Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang
berkaitan dengan peristiwa sehari-hari.

4) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika.

5) Membaca dengan pemahaman tertulis.
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6) Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan dan
genelisasi.

7) Mengungkapkan kembali uraian matematika ke dalam bahasa
sendiri.

Menurut NCTM dalam (Siregar, 2018) indikator kemampuan

komunikasi matematis pada pembelajaran matematika sebagai

berikut.

1) Meqyus"u'r'i .dan mengabungkéhﬂ”pemikiran matematika melalui
/k/a;nunikasi. \
2) Mengintepretasikan pemikiran matematik\é‘\s{ecara logis dan
sistematis kepada sesama siswa, guru, maupun orang lain.
3) Menganalisis dan mengevaluasi pemikirq:n dan strategi
matematik orang lain. |
4) Menggunakan bahasa matematika untuk tﬁéngekspresikan ide
'-.matematis secara tepat
‘Iiée_rd_z_a_sarkan pendapat para ahli_ di atas peneliti sejalan dengan
pendapat Hend;i-z;ﬁé &?adarlsma (2019) kemampuan komunikasi
matematika merupakan kemampuan memberikan alasan rasional
dalam memecahkan masalah, mampu mengubah bentuk uraian ke

dalam model matematika, serta mampu mengilustrasikan ide dan

gagasan matematika dalam bentuk uraian yang relevan.
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Aspek yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan

aspek yang dirumuskan oleh NTCM (Siregar, 2018).

Tabel 2.4
Aspek dan indikator kemampuan komunikasi matematika

Aspek

Indikator

Menyusun dan mengabungkan

Peserta didik dapat menuliskan

mengekspresikan ide matematis
secara tepat

pemikiran matematika -melalui | informasi yang diketahui dan

komunikasi. “.| ditanyakan dari permasalahan
N dengan tepat

Mengintepretasikan  pemikiran | Peserta. didik dapat

mate)nétika secara logis dan menyambaikan ilustrasi

sistematis kepada sesama peserta | permasalahan secara lisan

didik, guru, maupun orang lain.

" Menganalisis dan mengevaluasi | Peserta d‘igik dapat

pemikiran dan strategi | menyampaikan ilustrasi dengan

| matematika orang lain. menuliskan atau menggambarkan

| permasalahan tersebut

\Menggunakan bahasa | Peserta didik dapat menuliskan

matematika untuk | rumus yang digunakan dalam

menyelesaikan__.-’ masalah  dan
melakukan - perhitungan dengan
tepat dan benar.

CoIIa‘qu_ation (berkolaborasi)

/NCTM(Siregar, 2018)

Pada pembelajaran matematika selalu dikemas dalam bentuk

kelompok (team work) agar peserta didik terbiasa dalam bekerja

sama, mengemukakan gagasan,

menghargai pendapat orang lain,

mengambil keputusan dengan tepat dan bijaksana, serta bertanggung

jawab terhadap segala keputusan yang telah diambil

kelompok.

dalam
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Menurut Dewi, et al. (2020) kolaborasi adalah suatu proses
bekerjasama, berkolaborasi dan ketergantungan yang positif dalam
suatu kelompok yang mengarah pada tujuan bersama yang hendak
dicapai. Menurut Nadhiroh & Trilisiana (2020) berdasarkan
keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21, salah satu keterampilan
yang penting yaitu kolaborasi. Kolaborasi adalah aktivitas bekerja
sama menuju tujua_r_y__be_r__s_gma, kolaborasi terdapat setidaknya 3
elemen yaiftu- ko'rﬁ“l.J.nikasi, kerj.ééarﬁa,_d‘an responsif.

/I\’Zi“e"ﬁurut Zubaidah (2019) koIadeiSimerupakan kemampuan
",,yéng bertujuan untuk mengembangkan kecera\a\s‘gn kolektif dalam
hal membantu, menyarankan, menerima, dan perqndingan melalui
"‘-‘.‘ interaksi dengan orang lain. Menurut Hermawg-ﬁ, et al. (2017)
peserta didik dapat dikatakan memiliki kemampﬂlan berkolaborasi,
"'h_arus memenuhi 3 komponen kemampuan berlgol.laborasi seperti: 1)
ml.én___unjukkan kemampuan bekerja secara efektif dan menghargai
kebe.fag‘aman tim. 2) mengekspresikan fl'éksibilitas dan kemauan
untuk rﬁ.e.ﬁ.e'r'ifﬁé"ﬁe‘ndﬂapa*t"d'réhgwI.éi.ﬁ dalam mencapai tujuan
bersama. 3) bertanggung jawab bersama dalam bekerja kolaboratif
dan menghargai kontribusi setiap anggota tim.

Berdasarkan Rubrik Standar dari International Reading
Association (IRA) (Hermawan et al., 2017). Memiliki 5 aspek yaitu
mencakup kemampuan berkolaborasi yaitu kontribusi

(contributions), manajemen waktu (time management), pemecahan
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masalah (problem solving), bekerja dengan orang lain (working with
others), teknik penyelidikan (research techniques) dan sintesis
(synthesis). Adapun indikator kemampuan kolaborasi menurut
Tralling dan Fadel (Hermawan et al., 2017) antara lain: 1)
mengekspresikan kemampuan bekerja secara efektif dan hormat
dengan kelompok yang beragam. 2) berlatih dengan fleksibel dengan
penuh kemauan untq__k_ _m_e_n_jbantu dalam membuat kompromi yang
diperlukanﬂ ,,untu'kﬁmencapai .;t.ljj'uan._persama. 3) memprediksikan
tanggu’r/i‘g/ jawab bersama untuk peke‘f‘jéan \kolaboratif, dan nilai
",k/(/)ntribusi individu yang dibuat oleh masing-mé\s‘ir]‘g anggota tim.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliiki sejalan dengan
I"‘-‘.‘ pendapat Zubaidah (2019) kolaborasi merupakan [{Iemampuan yang
:"-__bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan k.c’;lektif dalam hal
""membantu, menyarankan, menerima dan p__e':r.undingan melalui
inl.t'e___raksi dengan orang lain. |

.""A‘spek yang digunakan dalam peq,eiitian ini sesuai dengan
aspek yang dirumuskan” Ol'e'h""l"r'itér'hé.t}onal Reading Association
(IRA) sebagai berikut:

Tabel 2.5
Aspek dan indikator kemampuan kolaborasi

Aspek Indikator

Kontribusi (Contributions) | Peserta didk mampu berusaha untuk
menyelesaikan soal

manajemen waktu (Time | Peserta didik menyelesaikan soal tepat
management) waktu
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pemecahan masalah | Peserta didik memberikan ide-ide
(Problem solving dalam menjawab soal yang dihadapi
Aspek Indikator
bekerja dengan orang lain | Peserta didik bernegosiasi dalam
(Working with others) kelompok untuk memudahkan
menyelesaikan soal
teknik penyelidikan | Peserta didik memberikan beberapa
(Research techniques) dan | penyelesaian dan jawaban disertai

sintesis (Synthesis) .| dengan kesimpulan
p . (IRA) (Hermawan et al., 2017)

C. Critic,al"fﬁi‘nking and problem solving (‘.‘t;éfpjkir kritis dan pemecahan
’xm/agalah) N\

Komponen penting dalam pembelajaran ﬁ%tematika adalah
.‘1 pembentukan kemampuan berpikir kritis, kreatif dﬁén inovatif, serta
kemampuan dalam menyelesaikan masalah. Maéalah matematika
.l"d_apat dihubungkan dengan masalah dalam keh’fdupan sehari-hari.
I\/i"e._r_nbiasakan peserta didik untuk memilli.k':i sikap memahami
maséia_h yang dihadapi terlebih dahulu sgbelum menyelesaikannya
serta kerja ké"ras'-darkpan{an'g""'rﬁéh'yéﬁr‘ah dalam menyelesaikan
masalah.

Menurut Karim & Normaya (2015) berpikir Kritis
dideskripsikan dengan berpikir rasional dalam menilai sesuatu,
sebelum menentukan sebuah keputusan atau tindakan sebelum

mendapatkan informasi sebanyak mungkin tentang sesuatu tersebut.

Menurut Filsaime (Karim & Normaya, 2015) menyatakan enam
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kecakapan berpikir kritis utama yang terlibat di dalam proses

berpikir kritis, yaitu:

1)

2

3)

4)

Interpretasi

Menginterpretasi merupakan memahami dan mengekspresikan
makna dari be[baga_i__r_. pengalaman, situasi, data, kejadian,
penilaian;“kébiasaan, adallht.,.“ 'k"‘epergayaan, aturan, prosedur dan

kriteria.

y.

Analisis

Analisis merupakan mengidentifikasi hubungaﬁ‘ inferensial yang
dimaksud dan fakta diantara pernyataan, peﬁl[anyaan, konsep,
deskripsi, bentuk representasi lainnya seperti-".l mengekspresikan

kepercayaan, penilaian, pengalaman, alasan, informasi atau

.' " opini.

EVgluasi

Evalﬁééi""'fh'é'rupakan ~Trenakslr .i-ntegritas pernyataan atau
representasi berupa laporan atau deskripsi dari penilaian,
kepercayaan atau opini seseorang dari hubungan yang dmaksud
diantaranya deskripsi, pertanyaan, dan representasi lainnya.
Inferensi

Inferensi merupakan identifikasi dalam memperoleh unsur-

unsur yang diperlukan untuk membuat kesimpulan yang masuk
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akal, membuat hipotesis, mempertimbangkan informasi yang

relevan dan menyimpulkan konsekuensi dari data, pertanyaan

atau representasi lainnya.

Menurut Ahmatika (2017) berpikir kritis adalah proses berpikir
intelektual dimana filsafat dengan sengaja menilai kualitas
pemikirannya, filsafat menggunakan pemikiran yang refletif,

independen, jernih dan rasional.

Beydaé’éfkén pendapat para ahll ‘d.i\gtas, peneliti sejalan dengan
pen;aléﬁét Karim & Normaya (2015) ber\ﬁikix\kritis dideskripsikan
,,,,x’('j/engan berpikir rasional dalam menilai \\Sﬁsuatu, sebelum
. menentukan sebuah keputusan atau tindakan sebellljjm mendapatkan

"".,‘ informasi sebanyak mungkin tentang sesuatu tersebﬁl‘ljt.

Aspek yang digunakan pada penelitian __.‘ini sesuai dengan

ké-rakteristik yang dikemukakan oleh Filsaime -’(Karim & Normaya,

2015),
-~ Tabel 2.6
Aspek dan indikator kemampuan berpikir kritis
Aspek Indikator

Interpretasi | Memahami masalah yang ditunjukkan dengan cara
ditulis maupun secara lisan

Analisis Mengidentifikasi  hubungan  pernyataan  yang
diberikan dalam soal yang ditunjukkan ke dalam
model matematika.

Evaluasi Menggunakan rumus dengan tepat dalam proses
menyelesaikan soal secara lengkap dan benar dalam
melakukan perhitungan.

Inferensi Membuat kesimpulan dengan tepat

Filsaime (Karim & Normaya, 2015)
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Creativity thinking (berpikir kreatif)

Salah satu tujuan dari belajar matematika adalah membentuk
pola pikir kreatif dan inovatif. Peserta didik akan terbiasa berpikir
untuk menyelesaikan masalah dengan berbagai cara yang tepat agar
dihasilkan jawaban yang mtépat.___‘Sehingga secara tidak langsung
pesertg,di‘d‘iﬁk. akan terbiasa mengasa..r.f diri\yntuk berpikir kreatif dan
i,r)nﬁa/tif dalam segala kondisi agar lebih fléksipel dalam menjalani
»f""'kehidupa” yang berubah begitu cepat pada ;bzrld 21. Menurut
I'; Hanipah et al, (2018) berpikir kreatif merupa}l<an bagian dari
keterampilan hidup yang sangat diperlukan pesérta didik dalam
t‘"r.nenghadapi kemajuan IPTEK yang semakin pe_sét serta tantangan,
tﬁntuutan, dan, persaingan global yang semaikin ketat. Menurut
Pur..\"'/va‘mingrum (2016) berpikir kreatif adalah:.kebiasaan dari pikiran
yang terlatih _dengan __memperhatiI;;n intuisi,  imajinasi,
mengungkapkan kemungkinan baru, membuat sudat pandang baru,
dan ide yang tidak terduga.

Menurut ~ Munandar  dalam  Purwaningrum  (2016)
mendeskripsikan bahwa ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif sebagai
berikut: 1) Fluency (keterampilan berpikir lancar) memiliki ciri-ciri
yaitu mencetuskan banyak ide, jawaban, penyelesaian masalah,

memberikan banyak cara dalam melakukan berbagai hal, dan selalu
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memikirkan lebih dari satu jawaban. 2) Flexibility (keterampilan
berpikir luwes) yaitu keterampilan menghasilkan ide, jawaban, atau
pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dengan
sudut pandang yang berbeda, mencari banyak alternatif pemecahan
dan mengubah cara pendekatan. 3) Originality (keterampilan
berpikir orisinil) yaitu kemampuan melahirkan ide baru dan unik,
memikirkan cara yang _ti.d_al_g_ lazim dan mampu membuat kombinasi
yang tidakx‘ Jaz‘ir'r'i.ﬁ4) Elabora;i.blh""(ket_erampiIan memperinci) yaitu
kerﬂam/baan mengembangkan suatu\i‘de\ atau produk, dan
"',rﬁ/emperinci secara detil untuk menghasilkan yzih‘g\\lebih menarik.
Menurut Setianingsih & Purwoko (2019) bglberapa indikator
"‘-‘.‘ berpikir kreatif diantaranya keaslian (originall;'lity), penguraian
(elaboration), dan kepekaan (problem sensitivity)‘;": Menurut Nanang
"(.2016) indikator berpikir kreatif ada 5 aspek y_aﬁui: (1) sensibilitas
tel.r'h_adap masalah (sensitivity of problem); (é) kefasihan dalam
menyélgesaikan masalah (fluency); (3) kg,rhampuan menyelesaikan
masalah darl ‘berbagai sudut 'pé'hdé-hg' ;tau keluwesan (flexibility);
(4) keterperincian langkah dalam menyusun solusi (elaboration);
dan (5) keaslian jawaban atau penyelesaian yang tidak lazim
(originality).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti sejalan dengan
pendapat Purwaningrum (2016) berpikir kreatif adalah kebiasaan

dari pikiran yang terlatih dengan memperhatikan intuisi, imajinasi,
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mengungkapkan kemungkinan baru, membuat sudat pandang baru

dan ide yang tidak terduga.

Aspek yang digunakan pada penelitian ini sesuai dengan

indikator yang dikemukakan oleh Munandar (Purwaningrum, 2016).

Tabel 2.7
Aspek dan indikator kemampuan berpikir kreatif
Aspek Indikator
Fluency Peserta didik mampu mencetuskan banyak ide,

(keterampilan
berpikir Iar]car)

~{'jawaban, ~penyelesaian masalah, memberikan

banyak cara dalam melakukan berbagai hal, dan
selalu memikirkan lebih dari satu jawaban

Flexibility
(Keérampilan
berpikir luwes)

Peserta didik mampu menghasilkan ide, jawaban,
atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat
suatu masalah dengan sudut pandang yang
berbeda, mencari banyak alt‘e(natif pemecahan
dan mengubah cara pendekatan

| Originality
|| (keterampilan
| berpikir orisinil)

Peserta didik mampu kemampuan melahirkan ide
baru dan unik, memikirkan cara yang tidak lazim
dan mampu membuat kombinasi yang tidak
lazim

"Elaboration
(keterampilan

Peserta didik mampu menge_r’hbangkan suatu ide
atau produk, dan memperinci secara detil untuk
menghasilkan yang lebih menarik

memperinci)

Munandar (Purwaningrum, 2016)

Kajian Penelitian yang Relevan

Pada penelitian ini, untuk mencapai penyusunan landasan teori yang
lebih akurat, selain merujuk pada buku maupun jurnal, peneliti juga
melakukan kajian terhadap penelitian yang relevan. Hal ini dimaksudkan
untuk menghindari adanya indikasi plagiarisme, sekaligus sebagai penguatan
terhadap topik penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu yang relevan

dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah sebagai berikut.
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Penelitian yang dilakukan oleh Ratni Purwasih, Novi Rahma Sari
dan Sopia Agustina, IKIP Siliwangi, tahun 2018, dengan judul
“Analisis Kemampuan Literasi Matematik dan Mathematical Habits
of Mind Siswa SMP pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama kemampuan literasi
matematik level 3 siswa SMP tergolong sedang, sedangkan pada level 4
tergolong rendah Kedua mathematlcal hablts of mind siswa smp
tergolon /kuat. ‘

"/I/Dersamaan dengan penelitian ini adalah vari\a\bgl yang digunakan
Iiﬂ;arasi matemati dan mathematical habits of mind. Pxérbedaan dengan
penelltlan ini adalah tempat penelitian di SMP Negerl 47 Bandung,
sedangkan penelitian ini di MTs Negeri 1 Pacitan.

Pené-l_litian yang dilakukan oleh Putri Eka Indah __Nuurjannah, Heris
Hendfi-ana Aflich Yusnita, Fitrianna, IKIP --Siliwangi Bandung,
tahun 2018 dengan judul “Faktor Mathematlcal Habits of Mind dan
Kemampuan thera3| Matematis Slswa Smp di Kabupaten Bandung

Barat”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: perolehan nilai korelasi 0 >

r0 -table sebesar 0,631 > 0,325, nilai t-test > t-table sebesar 4,81 > 1,69,

dan koefisien determinasi sebesar 39,8 %. Dapat diambil kesimpulan

bahwa adanya hubungan yang signifikan antara mathematical habits of
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mind terhadap kemampuan literasi matematis siswa SMP di Kabupaten
Bandung Barat, dengan pengaruh mathematical habits of mind terhadap
kemampuan literasi matematis siswa sebesar 39,8 % dan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.
Memiliki mathematical habits of mind yang tinggi dalam diri siswa,
akan memberikan peningkatan kemampuan literasi matematis yang baik.

Persamaan dengan__p_enel_i__t_.ian ini adalah variabel yang digunakan

literasi matemqtjs-'dé'hﬂ.mathemati;él"ﬁ'abit_s of mind. Perbedaan dengan
penelitign/iﬁixladalah tempat penelitian di SMPdl Kabupaten Bandung
Ba(at:/sedangkan penelitian ini di MTs Negeri 1 Pac\ita‘p.
Pénelitian yang dilakukan oleh Aji Bagoes Asvi%ngga, Sunardi,
D%g\nawati Trapsilasiwi, tahun 2018, FKIP Uniyérsitas Jember,
de;i_gan judul  “Analisis Kemampuan 4c’s‘.‘-’j Siswa dalam
Meﬂyelesaikan Soal Matematika Berpikir Tingka.__t':Tinggi”

H-qsil penelitian ini menunjukkan bahwa si_sWa 4C's keterampilan
berada dé‘i@m tiga indikator yaitu komunilgaéi, berpikir kreatif, dan
olaborasi keterampilan. Sedangkan berpikir kritis tidak dimiliki oleh
siswa.

Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel terikat yang
digunakan yaitu kemampuan 4c. Perbedaan dengan penelitian ini

variabel bebas literasi matematis dan mathematical habits of mind.
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C. Kerangka Berfikir

Pada kegiatan pembelajaran di sekolah formal akan melibatkan
pendidik dan peserta didik, yang dimana akan menghasilkan pencapaian
dalam bentuk kemampuan ataupun kerampilan. Maka dari itu perlu
dikembangkan untuk mengasah kemampuan atau keterampilan tersebut
dengan melatih dan merefleksikan kemampuan ke dalam kegiatan sehari-hari.
Guna membangun suasana__r___d.an_ __ﬁlkonsisten terhadap kebiasaan untuk
membangun karaktgr,péééﬁé didik.

Pada /pr6§és belajar - mengajar berlaﬁé‘sun\g, pemahaman dan
penggunaén pola pikir sangat dibutuhkan. Salah satun;}éx.gada pembelajaran
materﬁl"atika, penggunaan cara belajar dengan memfokuskaﬁ kepada peserta
dapat I"menjadi upaya untuk membantu peserta didik dalal,t:m menggunakan
keteraﬁpilannya. Belajar matematika yang baik adalah': dengan disertai
kemampf}an literasi matematis dan mathematical hak__)-'i".[s of mind dalam
mengembal.hgkan pelajaran di sekolah seperti mencetu__skén berbagai gagasan,
jawaban, per.r‘fegahan dan penyelesaian masalah.f,,,l'_iterasi matematis yang
dimaksud adalah.-..éb'l'a'"'b'ikir‘ meécahéh""fﬁéééiah, menalar secara logis,
mengkomunikasikan dan menjelaskan yang dimana permasalahan tersebut
muncul pada kehidupan sehari-hari. Pola pikir yang digunakan harus
berdasarkan konsep, prosedur, serta fakta matematika yang relevan dengan
masalah yang harus dihadapi. Adapun kemampuan mathematical habits of

mind yang dimaksud adalah berteguh hati, berpikir fleksibel, mencipta,
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berimajinasi, inovasi, berpikir dan berkomunikasi secara jelas dan cermat,

dan berpikir ketergantungan.

Literasi o Y Mathematical
matematis <«— | Habits of Mind
Kemampuan
\' |

Gambar 2.1 |
Kerangka berpikir -'

D. Pertanyaan Penelitian

1.

Bagé,imana sikap mathematical habits of mind p_e’serta didik dalam
menyelesaikan soal matematika berorientasi kemambuan 4c.
Bagaiméha kemampuan literasi matematis ~ peserta didik dalam

menyelesaikéh'soal.mat,ema%a_b,ergr.ient-asi kemampuan 4¢?



